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Abstrak 
Pantai Talise merupakan salah satu objek wisata di Sulawesi Tengah yang lokasinya berada di tengah kota Palu. 
Pemerintah kota Palu telah merencanakan reklamasi untuk pantaiTalise dan prosesnya telah berlangsung sejak 
tahun 2013 dan akan berakhir pada tahun 2018. Diharapkan dengan adanya reklamasi pantai ini akan 
meningkatkan perekonomian daerah sekaligus perekonomian masyarakat sekitar pantai Talise. Posisi pantai 
Talise yang berdekatan dengan sungai Palu berimplikasi pada masuknya limbah rumah tangga dan limbah 
industri yang berada di kota Palu dan sekitarnya, selain itu proses reklamasi sendiri dapat menambah debit 
limbah pada perairan pantai Talise. Timbal (Pb) adalah salah satu jenis logam berat yang dapat mencemari 
perairan pantai. Keberadaan logam ini dapat menurukan mutu air dan membahayakan organisme laut. Oleh 
karena itu sangat penting untuk memonitor kadar logam berat di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menetapkan kadar Pb di perairan pantai Talise tepatnya di lokasi reklamasi. Berdasarkan hasil analisis sampel 
air laut pada 3 stasiun dengan menggunakan metode spektrofotometri dan instrumen spectro direct diperoleh 
kadar Pb rata-rata berkisar antara 0,53 – 0, 58 mg/L. Nilai ini telah melewati baku mutu untuk kehidupan biota 
laut. 
Kata kunci : Timbal (Pb), pantai Talise, spektrofotometri, spectro direct. 
ABSTRACT 
Talise beach is one of the attraction in Central Sulawesi, which is located in the center of the city of Palu. 
Government of Palu has planning reclamation for Talise Beach and the process has been ongoing since 2013 
and will be ended in 2018. It is expected the reclamation would improve the local economy and the economy of 
communities in Talise beach. Position of Talise beach is adjacent to the river Palu implies the inclusion of 
household waste and industrial waste in the city of Palu and its surrounding areas, in addition to the 
reclamation process itself can add to the discharge of waste in Talise beach. Lead (Pb) is one type of heavy 
metals that can pollute coastal waters. The existence of this metal can reduce the water quality and dangerous 
for marine organisms. Therefore it is very important to monitor the levels of heavy metals in the waters. This 
study aim is to determination the level of Pb in Talise beach (at the site reclamation). Based on the results of the 
analysis of seawater samples at three stations using spectrophotometric methods and sepctro direct instruments, 
it is obtained that the level of Pb average ranges between 0,53 - 0,58 mg/L. This value has passed the quality 
standard for marine life. 
Keywords: Lead (Pb), Talise waters, spectrofotometry, spectro direct. 
 
 




Pantai Talise merupakan salah satu 
obyek wisata yang ada di kota Palu, provinsi 
Sulawesi Tengah dan juga merupakan salah 
satu perairan di Teluk Palu. Keberadaan 
pantai Talise yang berada di pusat kota 
merupakan daya tarik tersendiri, karena 
akses untuk mengujungi lokasi ini sangat 
dekat sehingga menjadikan pantai ini 
banyak dikunjungi. Kegiatan yang bisa 
dilakukan di pantai ini adalah mulai dari 
menikmati sunrise dan sunset, arena bermain 
dan berolahraga, hiburan live music, wisata 
kuliner makanan tradisonal sampai modern, 
dan banyak lagi. Tentunya bila area pantai 
ini diperluas dan diperlebar maka dapat 
meningkatkan perekonomian kota Palu dan 
masyarakat sekitar pantai tersebut. 
Pada akhir tahun 2013, reklamasi 
pantai di perairan Teluk Palu telah dimulai 
dan lokasinya adalah di kelurahan Lere dan 
Talise. Rencana jangka waktu pelaksanaan 
reklamasi ini selama 5 tahun yaitu dimulai 
23 Desember 2013 sampai dengan 23 
Desember 2018. Luas lokasi pantai Talise 
yang akan ditimbun adalah seluas 38,33 
hektar are. Namun, pada tahun 2015 terjadi 
tarik ulur proses reklamasi di lokasi ini 
antara Dinas Tata Kota Palu, pemerintahan 
kota Palu dan pemerintahan Provinsi. Hal ini 
disebabkan karena berdasarkan Perda Kota 
Palu Nomor 16 Tahun 2011 Tentang 
Rencana Tata ruang Wilayah Kota Palu 
tahun 2010-2030, tidak dialokasikan ruang 
untuk reklamasi atau mendeliniasi kawasan 
reklamasi pantai pantai di Teluk Palu, 
sehingga pelaksanaan reklamasi ini 
bertentangan dengan Perda yang ada atau 
cacat hukum. Walaupun demikian, pada 
kenyataannya reklamasi pantai Talise masih 
tetap berlangsung. Padahal  dampak dari 
reklamasi ini diprakirakan dapat 
menimbulkan dampak pada gangguan 
kehidupan biota perairan laut sekitar lokasi 
kegiatan. Dampak ini juga akan 
menimbulkan dampak lanjutan dari 
penurunan kualitas air (ANDAL, 2013). 
Adapun fokus penelitian ini bukan 
mengenai masalah proses hukum reklamasi, 
tetapi bagaimana kondisi perairan pantai 
Talise yang telah memasuki proses 
reklamasi, dalam hal ini seberapa besar 
kandungan logam berat timbal (Pb) di 
perairan pantai Talise. Penetapan kadar Pb 
ini sangat diperlukan untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat kota Palu dan 
pihak yang terkait karena logam ini dapat 
mengganggu kehidupan biota laut dan 
merusak sistem rantai makanan (Said dkk, 
2009) serta bersifat toksik apabila kadarnya 
melebihi nilai baku mutu yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan adalah 
peralatan gelas yang umumnya ada di 
laboratorium kimia sedangkan instrumen 
yang digunakan dalam penentuan kadar Pb 
adalah Spectro Direct. Bahan yang 
digunakan adalah HNO3 pekat, aqudes, dan 
larutan standar Pb.   
2.2 Prosedur Kerja 
Sampel air laut diambil pada 3 stasiun 
pada perairan Talise (di lokasi reklamasi). 
Setelah sampel diambil segera diawetkan 
dengan beberapa tetes HNO3 pekat (SNI, 
2008) dan langsung dianalisis dengan 
menggunakan alat Spectro Direct pada 
panjang gelombang 520 nm.  Setiap 
pengukuran dilakukan tiga kali pengulangan 
untuk menetapkan konsentrasi akhir dari Pb. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis yang dilakukan di 
Laboratorium Unit Kimia FKIP – 
Universitas Tadulako dapat dilihat pada 
Tabel 3.1 di bawah ini: 
Tabel 3.1 Kadar 
Ulangan 
Kadar Pb (mg/L) 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 0,58 0,53 0,56 
2 0,60 0,51 0,58 
3 0,57 0,55 0,55 
Rata-rata 0,58 0,53 0,56 
SD 0,02 0,02 0,02 
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dibuatkan 
grafik histogram hubungan antara kadar Pb 
dengan stasiun pengambilan sampel seperti 


















Gambar 3.1 Histogram kadar Pb rata-rata pada setiap stasiun pengambilan sampel 
 
Berdasarkan Tabel 3.1 dan Gambar 
3.1, dapat dilihat bahwa kadar Pb rata-rata di 
3 stasiun berkisar antara 0,53 – 0, 58 mg/L 
yang artinya nilai yang diperoleh sekitar 
0,56 mg/L. Nilai ini menunjukkan bahwa 
kadar Pb di pantai Talise tepatnya di daerah 
reklamasi telah melewati baku mutu untuk 
kehidupan biota laut yaitu 0,008 mg/L. 
Pantai Talise merupakan salah satu 
pantai yang berada di kawasan Teluk Palu. 
Di lokasi ini terdapat ekosistem pesisir yang 
sangat kompleks dimana terdapat ekosistem 
estuaria, mangrove , terumbu karang, dan 
padang lamun. Di bagian daratan terdapat 
populasi manusia yang tinggal dan 
mendiami wilayah sepanjang pesisir teluk 
ini (Ansar, 2001 dan Elijonhadi, dkk 2012).  
Berdasarkan hal yang dikemukakan 
oleh kedua kelompok peneliti di atas 
mengenai keadaan ekosistem perairan teluk 
Palu yang termasuk di dalamnya pantai 
Talise, maka sangat penting untuk 
memonitor kadar logam-logam berat yang 
sifatnya berbahaya bagi ekosistem yang ada 
di perairan tersebut. Pb merupakan salah 
satu logam berat yang bersifat neurotoksin 
yang dapat masuk dan terakumulasi dalam 
tubuh mahluk hidup (Nuraini dkk, 2015). 
Ketika Pb masuk ke dalam tubuh biota laut, 
kemudian biota laut masuk ke dalam sistem 
rantai makanan sehingga sampai ke tubuh 
manusia dan terakumulatif, maka dapat 
dibayangkan akibat fatal yang dapat terjadi 
pada manusia. Ibu yang tubuhnya telah 
terkontaminasi Pb akan melahirkan anak 
yang akan mengalami gangguan pada fase 
awal pertumbuhan fisik dan mental dan 
kemudian berakibat pada fungsi kecerdasan. 
Sedangkan pada orang dewasa, Pb dapat 
terakumulasi pada gigi, gusi, tulang, dan 
anemia  yang ditandai dengan gejala pucat, 
sakit, serta kelumpuhan. Selain itu juga 
dapat mengakibatkan kerusakan fungsi otak 
dan kegagalan fungsi ginjal (Nuraini dkk, 
2015). 
Sumber utama Pb berasal dari turunan 
gugus alkil yang digunakan sebagai bahan 
aditif bensin. Pb secara tidak sengaja juga 
terdapat pada makanan dan minuman. 
Dalam air minum Pb dapat berasal dari 
kontaminasi pipa, solder, dan keran air 
(Ningsih D. A., dkk, 2015).  Keberadaan Pb 
di perairan laut Talise dapat bersumber dari 
berbagai aktivitas manusia yang berasal dari 
limbah domestik atau rumah tangga dan 
limbah industri. 
Dalam penelitian ini digunakan 
metode spektrofotometri dalam pemeriksaan 
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kadar Pb, adapun instrument yang 
digunakan adalah Spectro Direct. 
Spektrofotometri adalah alat untuk 
mengukur transmitan atau absorban suatu 
sampel sebagai fungsi panjang gelombang. 
Spectro Direct adalah spektrofotometer sinar 
tunggal yang didesain khusus untuk 
pengujian sampel air. Sumber cahaya 
spektrofotometer ini berupa logam halogen 
tungsten, dimana cahaya melewati celah dan 
masuk ke monokromator dan diubah ke 
dalam rentang kisaran spectrum. 
Monokromator ini memberikan hasil secara 
halografik dengan adanya kisi transparan. 
Cermin dapat bergerak memastikan bahwa 
cahaya dari panjang gelombang yang 
diinginkan akan difokuskan otomatis 
melewati celah keluar, ke dalam ruang 
sampel kemudian melalui sampel air. 
Cahaya yang tidak terserap oleh sampel 
akan melalui detector silicon photoiodine. 
Sinyal ini kemudian diniliai oleh 
mikroprosesor dan ditampilka sebagai hasil 
pada layar. Untuk masing-masing pegujian 
sampel air digunakan reagen khusus. 
Adapun jenis-jenis reagen khusus yang 
dapat digunakan pada alat ini yaitu reagen 
tablet, reagen cair, dan reagen bubuk  
(Wahyuni S., dkk, 2016).  
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa kadar logam timbal (Pb) 
yang dianalisis oleh instrumen spectro direct 
adalah sekitar 0,53 - 0,58 mg/L pada 3 
stasiun yang ada di pantai Talise (lokasi 
reklamasi). Nilai ini menunjukkan bahwa 
telah terjadi pencemaran kadar Pb pada 
lokasi pengambilan sampel dan sangat 
membahayakan bagi kehidupan biota laut 
yang mematok nilai maksimal kadar ini 
tidak boleh melebihi 0,008 mg/L. 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Analisis Dampak Lingkungan/ANDAL. 
(2013). Reklamasi Pantai Talise Teluk 
Palu, Kecamatan Mantikulore, Kota 
Palu. Oleh PT. Yauri Properti 
Investama.   
Said, I., Jalaluddin, M. N., Upe, A., & 
Wahab, A.W. (2009). Penetapan 
konsentrasi logam berat krom dan 
timbal dalam sedimen estuaria sungai 
matangpondo Palu. Jurnal 
Chemica,10(2), 40–47. 
Ansar. (2011). Menuju Kebijakan 
Pengalaman Teluk Palu Yang 
Harmonis. Media Litbang Sulteng IV 
(2) : 142 – 148. Palu. 
Nuraini., Iqbal., & Sabhan. (2015). Analisis 
Logam Berat Dalam Air Minum Isi 
Ulang (AMIU) dengan Menggunakan 
Metode Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA). Gravitasi Vol. 14 No.1 
(Januari-Juni 2015). 
Elijonnahdi., Miswan & Ririn Prawita. 
(2012). Studi Komunitas Zooplankton 
sebagai Gambaran Kualitas Perairan di 
Teluk Palu Sulawesi Tengah. Jurnal 
Biocelebes, Vol 6 No. 2, Desember 
2012. 
Wahyuni, S., Ratman., & Ningsih, P. (2016). 
Pemanfaatan Arang Aktif Biji Kapuk 
(Ceiba pentandra L.) sebagai 
Adsorben Logam Timbal (Pb). Jurnal 
Akademika Kimia Vol 5. No. 4. 
Ningsih, D.A., Said, I., & Ningsih, P. 
(2016). Adsorpsi Logam Timbal (Pb) 
dari Larutannya dengan Menggunakan 
Adsorben dari Tongkol Jagung. Jurnal 
Akademika Kimia Vol. 5 No. 2 
(2016). 
